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MOTTO

S fa Jgb &M &R Ul Xl

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran? (Q.S. Al-Qamar: 17).

Aialdy 4 AT ab QIO OAT : OB 040 gk G b Gy 2 1538 Gl Gon ] b

“Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga di antara manusia, para sahabat
bertanya, “Siapakah mereka ya Rasulullah?” Rasul menjawab, “Para ahli Al
Qur’an. Merekalah keluarga Allah dan hamba pilihanNya” (HR. Ahmad)
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ABSTRAK

Rohyatin, Hennira. 2019, SKRIPSI Judul: Konsep Kebermaknaan Hidup Penghafal

Al-Qur’an
Pembimbing : Muhammad Jamaluddin, M.Si.
Kata Kunci : Kebermaknaan Hidup, Penghafal Al-Qur’an.

Kehidupan penghafal Al-Qur’an sebagai manusia biasa tidak terlepas dari
berbagai rintangan dan cobaan yang dapat membentuk bahkan merubah pola fikir,
sikap dan kepribadian. Realita menunjukkan bahwa cobaan tersebut sering kali
membuat para penghafal Al-Qur’an kehilangan semangat bahkan menyerah. Selain
itu, penghafal Al-Qur’an sekedar menjadikan aktivitas mulia tersebut sebagai
rutinitas tanpa menghayati makna didalamnya sehingga sering memicu kebosanan,
kehampaan dan putus asa. Hal tersebut terjadi karena minimnya perenungan diri
atau introspeksi untuk mencari dan menemukan makna lebih dalam dari proses
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui arti kebermaknaan hidup bagi
penghafal Al-Qur’an, proses penghafal Al-Qur’an menemukan kebermaknaan
hidup, bentuk kebermaknaan hidup penghafal Al-Qur’an dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kebermaknaan hidup penghafal Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualtitatif pendekatan
fenomenologis dengan mengkaji konsep kebermaknaan hidup penghafal Al-Qur’an
yang berada di Pondok Pesantren Tahfidz Putri An-Nur Yadrusu Malang. Subjek
penelitian ini terdiri dari 2 subjek. Peneliti berperan sebagai intrumen utama dalam
mengumpulkan dan mengidentifikasi data melakukan kegiatan pemaparan serta
deskripsi terhadap objek penelitian. Empat tahap analisis data yang dilakukan oleh
peneliti adalah pengumpulan data, reduksi data, display data dan kesimpulan atau
verifikasi. Pengecekan keabsahan data menggunakan validasi responde, mengecek
ulang data lapangan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum arti dari kebermaknaan
hidup bagi penghafal Al-Qur’an adalah usaha untuk mengabdi kepada Allah SWT
dan membahagiakan kedua orang tua di dunia hingga akhirat. Proses subjek dalam
menemukan kebermaknaan hidup melalui berbagai halangan dan rintangan,
perasaan hampa, pemahaman diri, penemuan makna, realisasi makna, dan hidup
bermakna yang menjadikan subjek lebih dekat dengan Al-Qur’an sehingga
melahirkan nilai kreatif, nilai penghayatan, nilai bersikap dan nilai pengharapan
yang lebih baik. Faktor yang mendukung kebermaknaan hidup penghafal Al-
Qur’an. meliputi: harapan dan tujuan yang jelas, tekad dan fokus pada tujuan,
ceramah tentang keutamaan menghafal, dukungan orang tua, keluarga, dan tuntutan
masyarakat untuk lebih baik. Sedangkan faktor yang menghambat kebermaknaan
hidup penghafal Al-Qur’an meliputi: iri hati, kebencian, egois, salah niat
menghafal, masyarakat meremehkan dan pandangan berlebihan masyarakat
terhadap penghafal Al-Qur’an.
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ABSTRACT

Rohyatin, Hennira. 2019, THESIS. Title: The Concept of Meaningful Life of
Qur'an Memorizer

Supervisor : Muhammad Jamaluddin, M.Si.

Keywords : Meaning of life, Algur'an memorizer.

The life of the Alqur'an memorizer as an ordinary person is inseparable
from various obstacles and trials that can shape and even change the patterns of
thinking, attitudes and personality. Reality showed that the trials often make the
reciters losing their enthusiasm and even giving up. In addition, the memorizer of
the Qur'an only makes it as a routine activity without living the meaning in it, so
that it often triggers boredom, emptiness, and despair. This happens because of the
lack of self-reflection or introspection to find very deep meaning of the process.

This study aims to determine the meaning of life for the memorizer of the
Qur'an, the memorizing process of the Qur'an in order to find meaningfulness of
life, the true meaning of life of the memorizer of the Qur'an and the factors that
influence the meaning of the life of the memorizer of the Qur'an.

This study used a qualitative research method, with a phenomenological
approach by examining the concept of meaningful life of the Alqur'an reciters
studying in Tahfidz Islamic Boarding School, An-Nur Yadrusu Malang. Subject of
this study consisted of two subjects: the researcher acts as the main instrument in
collecting and identifying data on the presentation activities and description of the
research object. The four stages of data analysis carried out by researchers are data
collection, data reduction, display data and conclusions or verification. Checking
the validity of the data using responde validation, checking field data and
triangulation.

The results of the study showed that in general the meaning of the
meaningfulness of life for the memorizers of the Qur'an is an effort to serve Allah
SWT and delight both parents in the world to the hereafter. The process of the
subject in finding meaningfulness lives through various obstacles and obstacles,
feelings of emptiness, self-understanding, discovery of meaning, realization of
meaning, and meaningful life that makes the subject closer to the Qur'an so as to
give birth to creative values, appreciation values, attitude values and values for
better hope. Factors that support the meaningfulness of the Qur'anic life include:
clear expectations and goals, determination and focus on goals, lectures on the
importance of memorization, support of parents, family, and community demands
for better. While the factors that hinder the meaningful meaning of life of the Al-
Quran include: jealousy, hatred, selfishness, wrong intention to memorize, the
public underestimating and the excessive view of society towards the memorizer of
the Qur'an.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang ingin meraih kesuksesan dalam hidupnya. Kesuksesan harus
berbanding lurus dengan kebahagiaan dan sebangun dengan kebermaknaan hidup
(Fuad, 2015: 115). Menurut Bastaman (2007: 79-80), seseorang yang berhasil
memenuhi rasa atau hasrat untuk hidup bermakna (the will to meaning) akan
mengalami hidup yang bermakna (meaningful life), dan ganjaran (reward) dari
hidup yang bermakna adalah kebahagiaan (happiness). Sehingga dapat dikatakan
seseorang itu bahagia yang sesungguhnya apabila telah memiliki kebermaknaan di

dalam hidup.

Persoalan saat ini adalah tidak semua orang dapat merasakan
kebermaknaan di dalam hidupnya. Fuad (2015: 115) menegaskan bahwa
problematika setiap manusia adalah bagaimana menemukan kebahagiaan yang
sesungguhnya dengan mengisinya dengan hal-hal yang bermakna. Namun, agar
dapat merasakan makna dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang harus
mencarinya dengan perenungan diri ataupun introspeksi. Sebab, makna hidup tidak
dapat diberikan oleh siapa pun, melainkan harus dicari, dijaga, dan ditemukan
sendiri sehingga orang-orang lain hanya dapat menunjukkan hal-hal yang mungkin
berarti walaupun pada akhirnya terpulang pada orang yang ditunjuki untuk

menentukkan apa yang dianggap dan dirasakan bermakna bagi



dirinya (Bastaman, 2007: 52). Oleh sebab itu, makna hidup harus dimiliki oleh
setiap orang yang ingin merasakan kebahagiaan yang sesungguhnya, tidak

terkecuali penghafal Al-Qur’an yang bersatatus mahasiswa.

Walaupun menghafal Al-Qur’an merupakan kegiatan yang penuh makna,
tetapi pada kenyataannya tidak semua penghafal Al-Qur’an merasakan betul makna
luar biasa dari aktivitas tersebut. Banyak diantara penghafal Al-Qur’an hanya
menjadikan kegiatan menghafal Al-Qur’an sebagai rutinitas semata tanpa
menghayati makna baik dalam proses menghafal sampai menjadi penghafal Al-
Qur’an maupun makna setiap ayat yang dihafalkannya sehingga tidak merasakan
nikmat dari Al-Qur’an itu sendiri. Fanani (2016: 38) menjelaskan bahwa kebosanan
sering kali terjadi karena tidak merasakan nikmat di dalam menghafalkan Al-
Qur’an. Serupa dengan pendapat Frankl (dalam Sumanto, 2006: 119) yang
menyatakan bahwa seseorang yang tidak berjuang untuk kebermaknaan hidupnya
akan mengalami eksistensi-hampa atau “meaninglessness” dan apabila
berkepanjangan akan menyebabkan ‘noogenic neurosis, suatu kondisi yang

ditandai dengan kebosanan dan apatisme.

Menurut Wahid (2014: 123), problematika yang dialami oleh penghafal
Al-Qur’an tersebut ada dua bagian yakni berasal dari dalam diri penghafal (faktor
internal) dan berasal dari luar diri penghafal (faktor eksternal). Problematika yang
berasal dari dalam diri penghafal Al-Qur’an adalah tidak dapat merasakan
kenikmatan Al-Qur’an ketika membaca dan menghafal; terlalu malas; mudah putus
asa; semangat dan keinginannya melemah; menghafal Al-Qur’an karena paksaan

dari orang lain. Sedangkan, problematika yang timbul dari luar diri penghafal Al-



Qur’an adalah tidak mampu mengatur waktu dengan efektif; adanya kemiripan
ayat-ayat yang satu dengan ayat yang lainnya sehingga sering terjebak,
membingungkan dan membuat ragu; tidak sering mengulang-ulang ayat yang
sedang atau sudah dihafal; tidak adanya pembimbing atau guru ketika menghafal
Al-Qur’an (Wahid, 2014: 124). Ketika problematika tersebut dibiarkan akan
berdampak pada fisik maupun psikis seorang penghafal Al-Qur’an karena sebagai
manusia yang bermakna, ia harus mampu untuk menyelesaikan masalah internal
maupun eksternal tersebut sampai sukses dan merasakan kebahagiaan dalam

hidupnya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan dua penghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Putri An-Nur Yadrusu Malang, Subyek | pada
wawancara prelemenary research mengungkapkan adanya penghafal Al-Qur’an
yang tidak bersemangat dan lebih banyak bermalas-malasan baik dalam menghafal

ataupun menjaga hafalannya.

“banyak sing wes apal terus males muroja’ah, yo aku sisan kadang
godaanne ya males kurang semangat (banyak yang sudah hafal malas
muroja’ah, ya aku juga kadang godaannya ya malas kurang semangat)”.
(1, Wawancara, 15 Juni 2017, Pondok Yadrusu).

Rasa malas akan hilang apabila tergantikan dengan semangat. Frankl
(dalam Sumanto, 2006: 120) percaya bahwa kesehatan seseorang utamanya
didukung oleh semangat untuk menemukan kebermaknaan hidup dan tujuan
eksistensi pribadinya. Makna hidup harus ditemukan dan hidup yang bermakna

harus benar-benar secara sadar dan sengaja dijadikan tujuan, diraih, dan



diperjuangkan (Bastaman, 2007: 77). Makna hidup itu sendiri merupakan hal yang
dimaknai secara subjektif dan berbeda antara orang satu dengan yang lain (Hidayat,
2018: 141). Seseorang yang mampu melakukan pemaknaan hidup, maka akan
terlihat ia lebih mampu menyelesaikan permasalahan kehidupan dengan lebih bijak
dan bersemangat. Semangat tersebut dirasakan karena adanya gambaran yang jelas
mengenai tujuan hidup yang ingin dicapai, baik tujuan jangka pendek maupun
jangka panjang. Adanya kejelasan tujuan tersebut, membuat seseorang akan
merumuskan bagaimana cara yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan juga
mampu melakukan introspeksi diri untuk bisa menilai keberhasilan yang telah
diraih. Hasil introspeksi akan membuat masing-masing pribadi lebih mampu

memaknai kehidupannya (Hidayat, 2018: 142).

Subyek R menjelaskan bahwa tujuannya dalam menghafalkan Al-Qur’an

adalah untuk membahagiakan kedua orang tuanya.

“aku ngapalne Qur’an salah satune kpwengen ngebahagi’no wong tuoku,
walaupun iku nggak mudah. (aku menghafal Qur’an salah satunya karena
ingin membahagiaan kedua orang tuaku, walaupun itu tidak mudah).” (R,
Wawancara, 17 Januari 2019, Pondok Yadrusu).

Prenda dan Lachman (2001: 34) menegaskan bahwa kebermaknaan hidup
itu dipengaruhi oleh bagaimana seseorang itu merencanakan kehidupannya dan
mampu melakukan kontrol diri terhadap tantangan yang sudah diprediksi selama
membuat perencanaan tersebut sehingga berkorelasi positif dengan kepuasan
hidupnya. Kemampuan dan cara setiap orang memaknai hidupnya berbeda satu

dengan yang lain dan tidak semua orang mampu melakukan introspeksi dan



evaluasi diri untuk tujuan mendapakan kebermaknaan dalam hidupnya (Hidayat,
2018: 142). Penting kesadaran dari masing-masing pribadi agar mampu
mendapatkan kebermaknaan dalam setiap peristiwa hidup yang dialaminya
termasuk kebermaknaan hidup sebagai penghafal Al-Qur’an yang berstatus

mahasiswa.

Sebagai mahasiswa yang ingin menjadi penghafal Al-Qur’an, subyek I
mengakui bahwa memang tidak mudah. Apalagi subyek I menyatakan bahwa ia

menghafal Qur’an mulai dari nol sejak menjadi mahasiswa.

“nggak mudah emang Hen. Ngepalne Qur’an apalagi mahasiswa sing ro
lah hen yo, akeh tugase. Aku sisan ngapalne Qur’an bener-bener dari nol,
ngerasa 'ne gimana susahnya. (tidak mudah memang Hen. Menghafal
Qur’an apalagi sebagai mahasiswa yang tau sendirilah Hen ya, banyak
tugasnya. Aku juga menghafal Qur’an benar-benar dari nol, merasakan
gimana susahnya)”. (1, Wawancara, 16 Januari 2019, Pondok Yadrusu).

Suatu kesulitan akan dapat dimaknai positif dengan sumber-sumber makna
hidup itu sendiri. Menurut Frankl (2004: 47), sumber-sumber makna hidup ialah
nilai-nilai kreatif (Creative Values), nilai-nilai penghayatan (Experiental Values),
dan nilai-nilai bersikap (Attitudinal Values). Selain ketiga nilai tersebut, Bastaman
(2007: 133) menyatakan ada satu nilai tambahan untuk melengkapi tiga ragam nilai
tersebut, yaitu dengan nilai pengharapan (hopeful values). Hasil penelitian Hidayat
(2018: 144-148) menunjukkan bahwa sumber-sumber kebermaknaan hidup
mahasiswa apalagi mahasiswa semester akhir adalah agama, keluarga, interaksi
sosial, momen baru, emosi, cinta, dan tantangan. Frankl (dalam Bastaman, 2007:

14) menegaskan bahwa semua nilai yang menjadi sumber kebermaknaan hidup



dapat diraih dalam berbagai keadaan, baik itu dalam keadaan normal dan
menyenangkan, maupun dalam keadaan derita, seperti dalam keadaan sakit,

bersalah, dan kematian.

Subyek | dan subyek R mengungkapkan bahwa keduanya mengalami

berbagai cobaan atau tantangan dalam menghafal Al-Qur’an:

“aku yo say, asline iku wedi awal-awal pengen ngapalne Al-Qur’an.
Soalne, ibuku pisan wanti-wanti ke aku. Ibu nanya pas iku, pean serius ta
nduk mau ngaplne Al-Qur’an? Kalok ngapale Qur’'an kudu iso njaga
hapalane, perilakune, wes sembalang kalir kudu di jogo.” (aku itu say,
aslinya takut saat awal-awal ingin menghafalkan Al-Qur’an. Soalnya,
ibuku juga ngingetin untuk hati-hati ke aku. Ibu nanya saat itu, kamu
serius nak ingin menghafal Al-Qur’an? Kalau menghafal Qur’an harus
bisa jaga hafalannya, perilakunya, pokoknya semua hal harus di jaga. (R,
Wawancara, 17 Januari 2019, Pondok Yadrusu).

Subjek lainnya mengungkapkan bahwa dirinya merasakan tantangan saat
menghafal Al-Qur’an yang sering dirasa tidak mudah.

“Menghafal Qur’an menurutku memang tidak mudah, tantangannya
banyak. Seperti susah nambah hafalan saat awal-awal mulai menghafal
setelah itu ujian dalam menjaga hafalan juga tidak mudah. Kadang, hari
ini hafal, besok sudah lupa ”. (I, Wawancara, 16 Januari 2019, Pondok
Yadrusu).

Tantangan yang dihadapi oleh penghafal Al-Qur’an sejatinya dapat
menjadi sumber makna hidupnya karena mengandung nilai-nilai bersikap yang
terbentuk dari ketabahan menghadapi berbagai rintangan tersebut. Seperti yang
diungkapkan oleh Bastaman (2007: 38) tentang hidup yang tetap memiliki makna
(arti) walaupun dalam penderitaan dan kepedihan sekalipun. Selaras dengan

pernyataan tersebut, Frankl (dalam Bastaman, 2007: 174) menyatakan bahwa



peristiwa-peristiwa yang tidak menyenangkan sekurang-kurangnya dapat
menimbulkan makna dan hikmah apabila ia dapat mengambil sikap. Chairani
(dalam Marza, 2017: 149) menjelaskan bahwa sikap yang wajib bagi penghafal Al-
Qur’an adalah menjaga hafalannya, memahami apa yang dipelajarinya dan
bertanggung jawab untuk mengamalkannya. Oleh karena itu, proses menghafal
dikatakan sebagai proses yang panjang dan tidak mudah karena tanggung jawab
yang diemban oleh penghafal Al-Qur’an akan melekat pada dirinya hingga akhir

hanyat.

Subjek | mengungkapkan bahwa dirinya membutuhkan waktu yang
banyak untuk menghafal Al-Qur’an dikarenakan ia merasa tidak memiliki
kemampuan menghafal secepat teman-temannya yang lain dan ia mengaku bahwa
pengahafal Qur’an harus memiliki waktu lebih dengan Al-Qur’an untuk dapat

menjaga hafalannya.

“Aku merasa sebenarnya aku paling sulit menghafal. Sampai dulu, buat
hafalan juz satu aja lama banget, aku lebih lama dari teman-teman yang
lain makanya aku sering menyendiri buat meluangkan lebih banyak waktu
untuk menghafal. Tapi, cara itu ternyata juga memudahkan aku saat
murojaah yang terkenal lebih sulit daripada nambah hafalan”. (I,
Wawancara, 16 Januari 2019, Pondok Yadrusu).
Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007: 47), seseorang akan menemukan
nilai kreatif saat ia menekuni dan sungguh-sungguh dengan sebaik mungkin
melakukan suatu pekerjaan. Sseseorang juga semakin memahami tentang tujuan

hidup, potensi diri dan kemampuan untuk mengahadapi problematika secara positif

melalui sumber-sumber makna hidup lainnya. Salah satunya juga melalui nilai



pengharapan seperti yang diungkapkan oleh subyek R. la menjelaskan bahwa
keinginan kuat dalam menghafal ia rasakan karena adanya harapan agar orang
tuanya mendapatkan kebahagiaan di masa mendatang yang lebih kekal yaitu

akhirat.

“Aku pwingin ngafal. Soalne aku penah denger yo wong sing ngapalne
Qur’an iso ngekei wong tuane iku mahkota dan jubah kemuliaan ndek
akhirat sesok” (Aku ingin menghafal. Soalnya aku pernah dengar ya,
orang yang menghafalkan Al-Qur’an bisa memberikan orang tuanya
mahkota dan jubah kemuliaan di akhirat kelak). (R, Wawancara, 17
Januari 2019, Pondok Yadrusu).

Nilai pengharapan akan menjadikan seseorang memiliki harapan tentang
perubahan yang lebih baik terjadi di masa mendatang (Bastaman, 2007: 133). Hasil
penelitian Rosyid (2014: 116) menunjukkan bahwa prinsip hidup yang terbentuk
dari harapan dan tujuan hidup dapat merubah arah sikap sehingga menjadi lebih
baik dan menemukan makna hidupnya. Harapan positif yang dimiliki oleh para
penghafal Al-Qur’an baik terhadap dirinya maupun lingkungannya merupakan
bentuk dari cinta kasih yang dimilikinya. Cinta kasih dapat menjadikan seseorang
menghayati perasaan berarti dalam hidupnya sehingga mampu merasakan

kebahagiaan (Frankl dalam Bastaman, 2007: 48).

Kierkegaard (dalam Sumanto, 2006: 24) mengungkapkan bahwa hidup
bukanlah sekedar sesuatu sebagaimana kita fikirkan, melainkan sebagaimana kita
hayati. Makin mendalam penghayatan eksistensial seseorang terhadap perihal
kehidupan, makin bermaknalah kehidupanya. Penghayatan eksistensial adalah

kedekatan dengan Tuhan sebagai wujud dari kesempurnaan. Hal tersebut berarti



bahwa semakin seseorang mendekati kesempurnaan, makin ia membutuhkan
Tuhan. Hal tersebut terlihat pada diri penghafal Al-Qur’an yang butuh untuk
mentaati perintah Allah sebagai wujud kedekatan dengan-Nya. Subyek |
mengungkapkan adanya perubahan perilaku setelah menghafal dan mengkaji

makna Al-Qur’an dengan penuh penghayatan.

“Setelah aku menghafal Al-Qur’an itu aku malu kalau tidak pakai jilbab,
soalnya aku teringat ayat yang menjelaskan kalau wanita itu wajib
berjilbab sampai menutup dada. Selain itu juga, berjilbab diperintahkan
Allah sebenarnya karena Allah ingin menjaga kemuliaan wanita itu kan.”
(1, Wawancara, 16 Januari 2019, Pondok Yadrusu).

Penghayatan berkaitan erat dengan trensendensi diri untuk menemukan
makna hidup. Frankl (2004: 56) berpendapat bahwa manusia mampu menemukan
kebermaknaan hidup melalui transendensi diri. Selaras dengan pendapat Bastaman
(2007: 154) yang menyatakan bahwa untuk menemukan makna hidup bisa melalui
pemahaman diri, tindakan positif, pengakraban hubungan, pendalaman catur nilai,
dan ibadah (Bastaman, 2007: 154). Ibadah merupakan usaha untuk memahami dan
melaksanakan segala sesuatu yang diperintahkan Tuhan dan mencegah diri dari apa
yang di larang-Nya (Bastaman, 2007: 156). Menjalankan ibadah dengan baik akan
berdampak positif pada fisik dan psikis jika melibatkan hati nurani untuk fokus
menghayati dan menikmati setiap ibadah yang dilakukan. Ibadah yang khusyuk
akan mendatangkan perasaan tenteram, mantap, dan tabah, serta tak jarang
menimbulkan perasaan seakan-akan mendapat bimbingan dan petunjuk-Nya dalam

menghadapi berbagai masalah kehidupan (Bastaman, 2007: 156). Wawancara
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dengan subyek R menjelaskan adanya perasaan positif saat menghafal dan lebih

dekat dengan Al-Qur’an:

“Setelah aku menghafal dan lebih dekat dengan Al-Qur’an, aku sering
merasa seperti ada aja petunjuk dari Allah saat ada masalah.” (R,
Wawancara, 17 Januari 2019, Pondok Yadrusu).

Pengasuh pondok pesantren Tahfidz Putri An-Nur juga menyatakan dalam

kajian beliau tentang Al-Qur’an, bahwa:

“Dalam Al-Qur’an terdapat solusi dari segala masalah kehidupan
manusia. Menghafal Al-Qur’an merupakan bentuk pendekatan seorang
hamba dengan Allah. Orang yang memiliki kedekatan dengan Allah, maka
hidupnya pasti lebih bermakna dan bahagia.” (U, Wawancara, 20 Juni
2018, Pondok Yadrusu).

“Nyatanya, kekayaan dunia tidak mampu menghadirkan kebahagiaan
sejati, sehingga sekarang banyak orang dari berbagai kalangan mulai
mendalami agama. Kalian harus sungguh-sungguh dalam belajar Al-
Qur’an, hafalannya dimuroja’ah dan ditambah, akhlaknya juga dijaga.
Jaman sekarang ini banyak orang yang butuh untuk diajarkan Al-
Qur’an.” (U, Wawancara, 19 Juli 2018, Pondok Yadrusu).

Pernyataan yang diungkapkan oleh pengasuh pondok tersebut semakin
memacu semangat para santri untuk semakin tekun dan bersungguh-sungguh dalam
menghafalkan Al-Qur’an. Tujuan jangka panjang yang diungkapkan oleh pengasuh
pondok sangat di dukung oleh berbagai pihak. Terlihat dari berbagai respon baik
yang ditunjukkan oleh masyarakat sekitar pondok pesantren yang merasakan
manfaat dari kehadiran para penghafal Al-Qur’an di tengah kota Malang tersebut.
Makna hidup penghafal Al-Qur’an erat kaitannya dengan tujuan serta motivasi
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Uno (2007: 2) menjelaskan bahwa

motivasi merupakan kekuatan dari dalam maupun dari luar yang mendorong
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individu untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil
penelitian Abdullah (2014: 97) menunjukkan bahwa iklim lingkungan berpengaruh
terhadap peningkatan motivasi, sikap dan nilai pembelajaran long-life learning para
santri. Semangat dan motivasi dalam menghafal ditunjukkan oleh subyek | yang
menjelaskan bahwa ia memilih pondok yang khusus menghafal untuk

mempertahankan fokus tujuannya:

“Saat memilih pondok, aku memang mencari yang khusus untuk
menghafal Al-Qur’an soalnya akan lebih fokus ke menghafalnya. Kalau
yvang salafi akan lebih fokus ke kitabnya.” (I, wawancara 14 September
2018, Pondok Yadrusu).

Berdasarkan preliminary research dengan wawancara dan observasi,
peneliti mendapati bahwa pada akhirnya penghafal Qur’an dituntut untuk memiliki
pemahaman diri (self insight) agar terjadi perubahan sikap dari yang kurang baik
menjadi lebih baik dan terarah (directed activites), sehingga perilaku yang
dilakukannya tidak bertentangan dengan Al-Qur’an. Ketika ia mampu memahami
dirinya maka ia akan memiliki hidup yang bermakna karena pemahaman diri
merupakan salah satu cara menemukan makna hidup (Bastaman, 2007: 154). Salain
itu, seorang penghafal Al-Qur’an juga dituntut untuk dapat mengambil nilai-nilai
yang terdapat dalam Al-Qur’an untuk dijadikan sebagai pedoman yang dapat
mengarahkan kegiatan-kegiatannya ke arah yang lebih positif sehingga hidup penuh
makna (Al-Maghribi, 2017: 10). Pengalaman penghafal Al-Qur’an yang juga
berstatus sebagai mahasiswa tentang kebermaknaan hidup haruslah

dikonseptualisasikan dalam bentuk yang konkrit sehingga dapat menjadi salah satu
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acuan bagi penghafal Al-Qur’an berstatus mahasiswa untuk meraih kebermaknaan

hidup dan kebahagiaan.

Berdasarkan fenomena yang dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mendalam yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul: “Konsep
Kebermaknaan Hidup Penghafal Al-Qur’an”.

Adapun alasan peneliti melakukan penelitian dengan judul diatas, karena
ketertarikan terhadap konsep kebermaknaan hidup penghafal Al-Qur’an. Penelitian
ini perlu dilakukan juga karena dapat menjadi salah satu cara pencarian makna
hidup bagi penghafal Al-Qur’an sckaligus sebagai mahasiswa yang mengalami
berbagai problematika baik dalam proses menghafal Al-Qur’an maupun dalam
menjaga hafalan Al-Qur’an. Sehingga pada akhirnya penghafal Al-Qur’an dapat
merasakan kebermaknaan hidup yang menghantarkannya pada kebahagiaan.
Menurut Frankl (dalam Sumanto, 2006: 124) kebermaknaan hidup merupakan
suatu proses pencarian. Sehingga penelitian tentang konsep ini mencakup
pandangan tentang makna hidup, gambaran proses menemukan kebermaknaan
hidup, bentuk kebermaknaan hidup, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kebermaknaan hidup penghafal Al-Qur’an. Melihat begitu pentingnya penelitian ini
dilakukan, ternyata penelitian tentang konsep kebermaknaan hidup penghafal Al-
Qur’an khususnya yang berstatus sebagai mahasiswa belum pernah diteliti

sebelumnya sehingga membulatkan tekad peneliti untuk melakukan penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini mengemukakan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa arti kebermaknaan hidup bagi penghafal Al-Qur’an?
2. Bagaimana proses penghafal Al-Qur’an menemukan kebermaknaan hidup?
3. Bagaimana bentuk kebermaknaan hidup penghafal Al-Qur’an?
4. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup penghafal

Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Mengetahui arti kebermaknaan hidup bagi penghafal Al-Qur’an.

2. Mengetahui proses penghafal Al-Qur’an menemukan kebermaknaan

hidup.
3. Mengetahui bentuk kebermaknaan hidup penghafal Al-Qur’an.
4. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup

penghafal Al-Qur’an.

D. Manfaat Penelitian

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka ada beberapa manfaat yang peneliti

harapkan, yaitu:

1. Teoritis

2)
b)

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Menjadi referensi pengetahuan bagi masyarakat pada umumnya
terkhusus penghafal Al-Qur’an yang juga berstataus sebagai
mahasiswa tentang gambaran tentang proses untuk meraih
kebermaknaan hidup sebelum dan sesudah menghafalkan Al-Qur’an.
Memberikan kontribusi bagi keilmuan psikologi terutama dalam
bidang keilmuan sosial, psikologi pendidikan maupun psikologi positif

khususnya tentang kebermaknaan hidup.

2. Praktis

a)

b)

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan penjelasan
yang konkrit tentang bagaimana kebermaknaan hidup itu ditemukan.
Terutama bagi para penghafal Al-Qur’an khususnya yang berstatus
sebagai mahasiswa.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi setiap
santri khususnya sekaligus berstatus sebagai penghafal Al-Qur’an
sekaligus berstatus mahasiswa bahwa penting untuk menemukan
makna hidup dan hidup yang bahagia.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pembelajaran bagi
masyarakat pada umumnya tentang gambaran dari proses meraih

kebermaknaan hidup seseorang sebelum dan sesudah menghafalkan



d)

15

Al-Qur’an sehingga dapat menjadi motivasi untuk menghafalkan Al-
Qur’an dan meraih kebermaknaan hidup hingga hidup penuh
kebahagiaan.

Penelitian ini juga diharapakan dapat membantu para praktisi untuk
mengidentifikasi dan memberikan solusi bagi santri maupun

mahasiswa yang menjajaki kehidupan yang hampir serupa.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kebermaknaan Hidup Menurut Perspektif Psikologi

1. Pengertian Kebermaknaan Hidup

Makna hidup ternyata ada dalam kehidupan itu sendiri dan dapat
ditemukan dalam setiap keadaan yang menyenangkan dan tak menyenangkan,
keadaan bahagia, dan penderitaan. Pengertian mengenai makna hdiup menunjukkan
bahwa dalam makna hidup terkandung juga tujuan hidup, yakni hal-hal yang perlu
dicapai dan dipenuhi (Bastaman, 2007: 45-46). Bastaman (2007: 45)
mengemukakan pendapat mengenai makna hidup adalah hal-hal yang dianggap
sangat penting dn berharga serta memiliki nilai khusus bagi seseorang, sehingga
layak dijadikan tujuan dalam kehidupan (the purpose in life). Makna hidup sering
dinamakan juga nilai atau hikmah kehidupan yakni kebijakan dan manfaat besar
yang terkandung dalam berbagai peristiwva dan pengalaman hidup baik yang

menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan (Bastaman, 2007: 35).

Bastaman dan Yalom (dalam Sagung&David, 2014: 330) berpendapat
bahwa kebermaknaan hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan
berharga bagi seseorang, yang dijadikan tujuan hidup untuk dicapai dan dipenuhi,
sehingga jika hal tersebut berhasil dipenuhi akan menjadikan seseorang merasakan

kehidupan yang berarti dan pada akhirnya akan menimbulkan perasaan

16
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bahagia. Kemudian menurut Krueger (dalam Segung&David, 2014: 330),
kebermaknaan hidup adalah suatu cara aatau gaya yang digunakan untuk mengada,
untuk menghadapi dunia, dan bahwa tidak ditentukan oleh situasi tetapi kita

menentukan sendiri makna yang kita berikan pada keadaan.

Sumanti (dalam Dyanita, 2010: 12) mengatakan kebermaknaan hidup
adalah kualitas penghayatan individu terhadap seberapa besar diri individu tersebut
dapat mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi-potensi serta kapasitas
yang dimiliki dan terhadap seberapa jauh individu telah mampu mencapai tujuan
hidup dalam rangka member makna kepada kehidupannya dalam berinteraksi

dengan lingkungan yang terus berubah.

Kebermaknaan hidup adalah cara seseorang untuk megisi kehidupannya
dan memberikan gambaran menyeluruh yang menunjukkan arah dalam caranya
manusia berhubungan dengan dirinya sendiri, orang lain, dan alam atas dasar rasa
cinta ke Illahi. Makna hidup mancuat dalam situasi transendensi, yaitu merupakan
gabungan dari penemuan diri individu, penentuan pilihan, penemuan makna ketika
merasa istimewa, dan pembersihan makna dalam tanggung jawab (Aida dalam

Dyanita, 2010:13).

Dikatakan Hermono (dalam Dyanita, 2010: 13) kebermaknaan hidup dapat
ditafsirkan sebagai suatu proses yang dapat membuat individu dapat merasakan
hadirnya sebuah perubahan dalam ririnya dan perubahan itu sangat mengesankan.

Sedikitnya makna itu dapat memunculkan perasaan bahagia, sekaligus sebagai
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bentuk peneguhan bahwa dirinya berkembang ke arah yang lebih baik karena

memperoleh sesuatu.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kebermaknaan
hidup adalah penghayatan individu dalam emnemukan sesuatu yang berharga atau
penting bagi individu itu sendiri, dimana hal tersebut memberikan alasan individu
untuk tetap hidup dan memberikan nilai serta tujuan bagi seseorang untuk menjalani

hidup dan berjuang untuk mempertahankannya.

2. Ciri-Ciri Orang Yang Memiliki Kebermaknaan Hidup

Menurut crumbaugh&Maholick (dalam Prawira, 2010: 28-28) terdapat

enam ciri-ciri individu yang memiliki kebermaknaan hidup, yakni:

a. Memiliki tujuan yang jelas
Manusia memiliki tujuan atau arah hidup (directred life) berupa kegiatan
atau keinginan sebagai upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja
sebagai upaya mengembangkan potensi-potensi pribadi (bakat,
kemampuan, keterampilan) yang positif serta pemanfaatan relasi antar
pribadi untuk menjunjung tercapainya makna serta tujuan hidup.

b. Memiliki perasaan yang bahagia
Individu yang memiliki atau mendapatan kebahagiaan dari apa yang
diusahakan dengan kegiatan yang bermakna sesuai ucapan William S
Sahakian “ Dengan meilibatkan diri dalam kegiatan yang bermakna

seseorang akan menikmati kebahagiaan sebagai hasil sampingan”.
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c. Memiliki rasa tanggung jawab
Manusia menyadari tanggung jawabnya terhadap manusia lain yang
menunngunya atau terhadap hati nuraninya atau terhadap pekerjaannya
yang belum selesai sehingga dia tidak akan mengabaikan hidupnya.

d. Mampu melihat alasan untuk tetap eksis sesuai dengan perkataan “ie who
a why to live for can bear with almost any how” (Dia yang memliki alasan
untuk hidup, bisa menghadapi keadaan apapun).

e. Memiliki kontrol diri
Manusia memiliki pilihan dalam bertindak walaupun didalam keadaan
terburuk manusia masih bisa melestarikan sisasisa kebebasan spiritual,
kebebasan berfikir, meskipun mereka berada pada kondisi mental dan fisik
yang sangat tertekan.

f. Tidak merasa cemas akan kematian
Keyakinan akan kehidupan yang tidak kekal karena Frankl mengatakan hal-
hal yang menghapuskan makna hidup manusia bukan saja penderitaan tetapi
juga kematian, jadi ketidakbermaknaan hidup menjadi dorogan unuk

bertindak dengan penuh tanggung jawab.
3. Karakteristik Kebermaknaan Hidup

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas megenai kebermaknaan
hidup, perlu dipahami beberapa sifat khusus dari makna hidup (Bastaman, 2007:

51), diataranya adalah:
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a. Unik, Pribadi, dan Temporer
Artinya adalah apa yang dianggap berarti oleh individu yang satu belum
tentu dianggap berarti oleh individu lain. mungkin pula apa yang dianggap
bermakna saat ini bagi individu tersebut pada saat yang lain. makna hidup
individu dan apa yang bermakna bagi dirinya biasanya bersifat khusus.
Berbeda dengan makna hidup orang lain serta mungkin pula dari waktu ke
waktu berubah.

b. Spesifik dan nyata
Artinya adalah makna hidup dapat ditemukan dalam pengalaman dan
kehidupan sehari-hari serta tidakperlu dikaitkan dengan hal-hal yang serba
abstak-filosofis, tujuan-tujuan idealis, dan prestasi-prestasi akademik.
Makna hidup tidka dapat diberikan oleh siapapu, melainkan harus dicari,
dijaga, dan ditemukan sendidri.

c. Memebri pedoman dan arah
Artinya adalah ketika makna hidup ditemukan dan tujua hidup ditentukan,
individu seakan-akan terpanggil untuk melaksanakan dan memenuhiya

serta kegiatan-kegiatan menjadi lebih terarah.

Berdasarkan uraian diatas, makna karakteristik hidup adalah unik, pribadi,
temporer, spesifik, dan nyata serta memeberikan pedoman dan arah terhadap
kegiatan individu. Karakteristik dari kebermaknaan hidup ini lebih menggamarkan
pada situasi khusus dari makna hidup dan dari sifat khusus inilah tujuan hidup dapat
ditemukan dan ditentukan sehingga menjadi pedoman yang mengarahkan setiap

tindakan individu. Ditemukan berarti dalam proses menemukan makna dalam hidup
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terjadi berbagai peristiwa, baik yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan,
yang membentuk individu pada masa saat ini. Sedangkan ditentukan berarti
individu itu sendiri yang dapat menentukkan bagaimana arah dan tujuan hidup yang

ingin dicapai agar lebih bermakna.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebermaknaan Hidup

Menurut Bastaman (dalam Sulaiman, 2007; 20-21), faktor-faktor yang

memepengaruhi kebermaknaan hidup seseorang ada 2, yakni:

a. Kualitas-kualitas insani
Yaitu semua kemampuan yang dimiliki oleh manusia yang mencakup
sifat, sikap dan konsis yang semata-mata terpaut dalam diri manusia yang
tidak dimiliki oleh makhluk lain. Mislanya: intelegensi, kesadaran,
moralitas, kretivitas dan transendensi diri.

b. Encounter
Yaitu hubungan mendalam antara seorang pribadi dengan pribadi yang
lain yang ditandai dengan penghayatan keakraban dan keterbukaan serta
sikap dan kesediaan untuk saling menghargai, meneriman, dan memahami
sepenuhnya atara satu dengan yang lain.

5. Unsur-Unsur Pengembangan Hidup Bermakna

Bastaman mengatakan (2007:237) untuk mengembangkan kehidupan
bermakna pada hakikanya sama dengan perjuangan hidup yakni meningkatkan
kondisi kehidupan yang kurang baik menjadi lebih baik, dalam hal ini mengubah

kondisi hidup da penghayatan tak bermakna menjadi bermakna.
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Pengembangan hidup bermakna pada dasarnya tidak berbeda dengan
pengembangan pribadi pada umumnya yaitu mengaktualisasikan diri dan
melakukan transformasi diri ke arah kondisi kehidupan yang lebih baik (Bastaman,

2007: 238).

Bastaman (2007: 238-239) menyatakan bahwa proses pengembangan
hidup bermakna seperti halnya pengembangan pribadi sekurang-kurangnya
memerlukan sembilan unsur yaitu niat, potensi diri, tujuan, usaha, metode, sarana,
lingkungan, asas-asas sukses, dan yang tak kalah pentingnya adalah ibadah/doa.
Untuk memudahkan mengingat unsur-unsur tersebut Bastaman merangkunya

dalam sebuah kata Alumni PTS, akronimnya adalah sebagai berikut:

A : asas-asas sukses
L : Lingkungan

U : Usaha

M: Metode

N : Niat

| :Ibadah

P: Potensi

T : Tujuan

S : sarana

Untuk menggambarkan secra sederhana hubungan anatra unsur-unsur
“ALUMNUS PTS” itu, Bastaman (2007: 239-240) mengajukan sebuah formula

yakni: HB = (N+T) X (U+M+S+L) x |
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Penjelasannya adalah hidup yang bermakna dapat diraih dengan jalan lebih
dulu ada niat kuat unuk berubah (Niat) dan menerapkan tujuan yang jelas ingin
dicapai (Tujuan) serta berusaha mengaktualisasikan berbagai potensi diri (Potensi)
dan memahami asa-asa kesuksesan (Asas-asas sukses), kemudian melaksanakan
(Usaha) dengan menggunakan metode yang efektif (Metode) dengan sarana yang
tepat (Sarana). Proses ini akan lebih berhasil vila mendapatkan dukungan
lingkungan sosial (Lingkungan). Khususnya kerjasama dengan orang-orang

terdekat, lebih-lebih lagi bila selalu disertai doa dan ibadah kepada Tuhan (Ibadah).

6. Metode Menemukan Makna Hidup

Makna hidup selalu terdapat dalam setiap kehidupan itu sendiri. Makna
hidup harus dicari dan ditentukan oleh individu tersebut. Ini disebabkan karena
makna hidup itu tersembunyi dalam kehidupan. Dalam Bastaman (1996: 51-56)
terdapat 5 langkah untuk menemukan makna hidup, ia menyebutnya dengan “Panca

Cara Temuan Makna”, yakni:

a. Pemahaman pribadi
Pada langkah awal individu harus mengenali kelemahan-kelemahan dan
berusaha untuk menutupi atau meminimalisasinya. Kemudian menambah
energi untuk meningkatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki dan
mengoptimalkan potensi diri, sehingga mampu mencapai tujuan hidup.

Beberapa hal yang diperoleh melalui pemaham diri yaitu:
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1)  Mengenali keunggulan dan kelemahan pribadi, baik berupa
penampilan, sifat, bakat maupun pemikiran, serta mengenali kondisi
lingkungan seperti keluarga, tetangga, dan rekan kerja.

2)  Menyadari keinginan masa kecil, masa muda, dan masa sekarang,
serta memahami kebutuhan-kebutuhan apa yang mendasari keinginan
tersebut.

3) Merumuskan secara lebih jelas dan nyara megenai hal-hal yang
diinginkan untuk masa mendatang, serta menyusun rencana yang
realistik untuk mencapainya.

4)  Menyadari berbagai kebaikan dan kesungguhan yang selama ini
dimiliki tetapi terlepas dri perhatian.

Bertindak Positif

Setiap tindakan-tindakan positif yang dilakukan secara berulang-ulang akan

menjadi suatu kebiasaan yang efektif. Untuk menerapkan metode bertindak

positif perlu diperhatikan hal-hal berikut:

1)

2)

3)

Pilih tindakan-tindakan nyata yang benar-benar dapat dilaksankan
secara wajar tanpa perlu memaksakan diri.

Perhatikan reaksi-reaksi spontan dari lingkungan terhadap usaha
untuk bertindak positif.

Besar kemungkinan bahwa usaha bertindak positif mula-mula dirasa
sebgai tindakan pura-pura dan sandiwara oleh individu bersangkutan,
tetapi jika dilakukan secara konsisten akan menyatu dengan diri

menjadi bagian dari kepribadian.
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Ada dua jenis indakan positif ke dalam diri dan tindakan positif ke luar
diri. tindakan positif ke dalam diri bertujuan untuk mengembangkan diri sendiri,
menumbuhkan energi positif, keterampilan da keahlian maksimal. Sedangkan
tindakan positif ke luar berarti melakukan sesuatu yang berharga untuk orang lain,
membuat orang lain merasa senang dan menghindari perbuatan yang menyakiti.
Metode bertindak ini didasari pemikiran bahwa dengan pembiasaan diri melakukan
tindakan positif, makan individu akan memperoleh dampak positif dalam

perkembangan pribadi dan kehidupan sosialnya.

c. Pengakraban Hubungan
Hubungan individu dengan orang lain merupakan sumber nilai dan makna hidup.
Inilah yang melandasi metode pengakraban hubungan. Hubungan yang akrab
yang dimaksud adalah ubungan antara satu individu lain, kemudian dihayati
sebagai hubungan yang dekat, mendalam, dan saling mempercayai.
d. Pendalaman Catur-Nilai
Frankl (dalam Bastaman, 2007: 47&155) mengungkapkan terdapat 3 nilai yang
merupakan sumber makna hidup da apabila diterapkan maka seseorang itu akan
menemukan makna hidupnya. Ketiga nilai tersebut adalah:
1) Niai Kreatif (Creative Values)
Nilai kreatif dapat diperolen melalui berbagai kegiata. Pada dasarnya
seseorang bisa mengalami stress jika terlalu banyak beban pekerjaan,
namun ternyata seseorang akan merasa hampa dan stress pula jika tidak ada
kegiatan yang dilakukaknnya. Kegiatan yang dimaksud adalah tidak

semata-mata kegiatan mencari uang, namun pekerjaan yang membuat
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seseorang merasa merealisasikan potensi-potensinya sebagai sesuatu yang
dinilai berharga bagi dirinya atau orang lain maupun kepada Tuhan.

2) Nilai Pengayatan (Experiental Value)
Nilai penghayatan dapat dikatakan berbeda dengan nilai kreatif karena cara
memeperoleh nilai penghayan adalah dengan menerima apa yang ada
dengan penuh pemaknaan dan penghayatan yang mendalam. Realisasi
penghayatan dapat dicapai dengan berbagai macam bentuk penghayatan
terhadap keindahan, rasa cinta dan emmahami suatu kebenaran.

3) Nilai Bersikap (Attitudinal Velue)
Nilai ini seringkali dianggap lebih tinggi karena dalam menerima atas
hilangnya nilai kreativitas maupun hilngnya kesempatan untuk menerima
cinta dan kasih sayang, manusia tetap bisa mencapai makna hidupnya
melalui penyikapan terhadap apa yang terjadi. Bahkan apabila di dalam
suatu musibah yang tak terelakan seseorang masih bisa menjadikan suatu
mommen yang sangat bermakna dengan cara menyikapinya secara tepa.
Dengan kata lain bahwa dalam penderitaan yang dialami seseorang masih

dapat memberikan makna hidup bagi dirinya.

Bastaman juga mengembangkan (2007: 155) sumber makna hidup dengan
menambah nilai pengharamn, yaitu dengan percaya adanya perubahan lebih baik

dimasa mendatang.

e. Ibadah
Individu yang melakukan pendekatan kepada Tuhan akan menemukan berbagai

makna hidup yang dibutuhkan. Dengan berbadah, individu akan mendapatkan
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kedamaian, ketenangan dan pemenuhan harapan. Karena individu juga perlu
mengembangkan kebermaknaan spiritual sehingga memeperolenh makna yang

lebih mendalam dalam hidup.

Sehingga dari uraian diatas dapat diungkapkan bahwa makna hidup
terdapat dalam kehidupan itu sendiri. Seseorang dapat menemukannya antara lain
melalui berbagai metode dan teknik-teknik pelaihan logoanalisis, yang intinya
adalah upaya yang sadar untuk merealisasikan nilai kreatif, nilai penghayatan dan
nilai bersikap. Logoterapi yang bersifat optimis menghadapi kehidupan dan lebih
berorientasi ke masa depan sangat tepat untuk mengembangkan pribadi dari konsisi

hidup tak bermakan menuju taraf hidup bermakna (Bastaman, 1996: 56).

7. Komponen-Komponen Penentuan Keberhasilan Kebermaknaan Hidup

Makna hidup dapat ditemukan dalam kehidupan itu sendiri betapapun
buruknya kehidupan tersebut. Karena makna hidup tidak saja dapat ditemukan
dalam keadaan yang menyenangkan tetapi juga dapat ditemukan dalam penderitaan
selama individu mampu melihat hikmah-hikmahnya. Crumbaugh&Maholich
(dalam Sagung&David, 2014: 326) terdapat enam komponen kebermaknaan hidup,

yaitu:

a. Kepuasan hidup
Kepuasan hidup adalah menilaian indivisu terhadap hidup yang dijalaninya,
sejauh mana individu dapat menikmati dan merasakan kepuasan dalam
hidup dan segala aktivitas yang telah dilakukanya.

b. Makna hidup/hal yang paling berarti
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Makna hidup/ hal yang paling berarti adalah segala sesuatu yang dianggpa
penting dan berharga bagi individu serta memberi nilai khusus, dan dapat
dijadikan sebagai tujuan hidup.

c. Kepuasan hidup
Kepuasan hidup/penerimaan hidup adalah penilaian individu terhadap
hidup yang dijalaninya, sejauh mana individu dapat menikmati dan
merasakan kepuasan dalam hidup dan segala aktivitas yang telah
dilakukannya.

d. Kebebasan
Kebebasan adalah perasaan sanggup mengendalikan kebebasan hidup
secara bertanggung jawab.

e. Kepantasan hidup
Kepantasan hidup adalah penilaian individu terhadap hidup yang dijalani
sejauh mana merasa bahwa yang dialami dalam hidup adalah sebagai

sesuatu yang bersifat wajar.

f. Perubahan sikap
Perubahan sikap adalah suatu sikap yang dipilih seseorang menjadi bantuk
metamorfosa dari sikap yang kurang baik menjadi lebih baik atau bisa jadi

sebaliknya.

Berbeda dengan pendapat Crumbaugh & Maholich tersebut, terdapat enam

komponen yang disebutkan oleh Bastaman (1996: 132) yang mennetukan
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berhasilnya perubahan dari penghayata hidup tak bermakna menjadi bermakna,

yakni:

Pemahaman diri (self insight)

Yakni meningkatnya kesadaran atas buruknya kondisi diri pada saat ini dan
keinginan kuat untuk melakukan perubahan ke arah kondisi yang lebih baik.
Makna hidup (the meaning of life)

Yakni nilai-nilai penting dan sangat berarti bagi kehidupan pribadi
seseorang yang berfugsi sebagai tujuan hdup yang harus dipenuhi dan
pengarah kegiatan-kegiatannya.

Pengubahan sikap (changing attitude)

Yakni perubahan dari yang semula tidak tepat menjadi lebih tepat dalam
menghadapi maslah, kondisi hidup dan musibah yang tak terelakkan.
Keikatan diri (self commitment)

Yakni keikatan diri terhadap makna hidup yang ditemukan dan tujuan hidup

yang ditetapkan.

Kegiatan terarah (directed activities)
Yakni upaya-upaya yang dilakukan secara sadar dan sengaja berupa
pengembangan potensi-potensi pribadi (bakat, kemampuan, keterampilan)
yang positif serta pemanfaatan relasi antar pribadi untuk menjunjung
tercapainya makna dan tujuan hidup.

Dukungan sosial (social support)
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Yakni hadirnya seseorang atau sejumlah orang yang akrab, dapat dipercaya,

dan selalu bersedia memberi bantuan pada saat-saat diperlukan. Maksud

dari proses keberhasilan penemuan makna adalah urutan pengalaman dan

tahap-tahap kegiatan seseorng dalam mengubah penghayatan hidup tak

bermakna menjadi bermakna. Sekalipun dalam penelitian ini konsep

keberhasilan merupakan suatu konstruksi teoritis yang realitasnya tidak

mungkin mengikuti suatu urutan tertentu yang tepat. Namun, untuk

memudahkan pemahaman menganai komponen kebermaknaan hidup dan

secara menyeluruh proses dapat dikategorikan atas lima kelompok tahapan

oleh Bastaman (1996: 134), diantaranya:

Tabel 2.1. kategorisasi tahap komponen kebermaknaan hidup

No.

Tahap-tahap

Kategorisasi

il

Tahap derita

Peristiwa tragis,

penghayatan tanpa makna.

2

Tahap penerimaan
diri

Pemahaman diri,
pengubahan sikap.

Tahap penemuan
makna hidup

Penemuan makna &
penentuan tujuan hidup.

Tahap realisasi
makna

Keikatan diri, kegiatan
terarah, pemenuhan makna
hidup.

Tahap kehidupan
bermakna

Penghayatan bermakna,
kebahagiaan

Keenam unsur tersebut adalah proses integral dan dalam konteks yang

mengubah penghayatan hidup tak bermakna menjadi bermakna antara yang satu

dan lainnya tidak dapat terpisahkan.

Kemudian,

berdasarkan sumbernya,

komponen-komponen tersebut masih dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni:

a. Kelompok komponen personal (pemahaman diri, pengubahan sikap).
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b. Kelompok sosial (dukungan sosial).
c. Kelompok komponen nilai (makna hidup, keikatan diri, kegiatan

terarah)

Bastaman mengatakan (1996: 134-135), dalam kondisi hidup tak
bermakna (the meaningless life), sehubungan dengan peristiwa tragis tertentu yang
dialami (the tragic event) timbul kesadaran-diri (self-insight) untuk mengubah
kondisi diri menjadi lebih baik lagi. Biasanya, munculnya kesadaran ini didorong
oleh aneka ragam sebab. Misalnya, karena perenungan diri, konsultasi dengan para
ahli, mendapat pandangan dari seseorang, hasil doa dan ibadah, belajar dari
pengalaman orang lain, atau mengalami peristiwa-peristiwa tertentu yang secara
dramatis megubah sikapnya selama ini. Bersamaan dengan itu disadari adanya
nilai-nilai yang berharga atau hal-hal yang sangat penting dalam hidup (the meaning
of life) yang kemudian ditetapkan sebagai tujuan hidup (the purpose life). Hal-hal
yang dianggap berharga da penting itu mungkin saja berupa nilai-nilai kreatif
(creative velue) mislanya bekerja atau berkarya, nilai-nilai penghayatan
(experiental velue) seperti menghayati keindahan, keimanan, keyakinan,
kebenaran, dan cita kasih, nilai-nilai bersikap (attitudinal value) yakni menemukan
sikap yang tepat dalam meghadapi enderitaan dan pengalam tragis yang tak dapat

dielakan lagi.

Atas dasar pemahaman diri dan penemuan makna hidup ini timbul
perubahan sikap (changing attitude) dalam menghadapi maslaah, yakni dari
kecenderungan berontak (fighting), melarikan diri (flighting) atau serba bingung

dan tak berdaya (freecing) berubah menjadi kesediaan untuk lebih berani dan
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realistis menghadapinya (facing). Setelah itu biasanya semangat hidup dan gairah
kerja meningkat, kemudian secara sadar melakukan berbagai kegiatan nyata yang
lebih terarah (directed activites) guna memenuhi makna hidup yang ditentukan dan
tujuan hidup yang telah ditetapkan (fulfilling meaning and purpose of life).
Kegiatan-kegiatan ini biasanya berupa pengembangan bakat, kemampuan,
keterampilan, dan berbagai potensi positif lainnya yang sebelumya terabaikan. Dan
bila tahap ini pada akhirnya berhasil diallui, dapat dipastikan akan menimbulkan
perubahan kondisi hidup yang lebiih baik dan mengmebnagkan penghayatan hidup
bermakna (the meaningful life) dengan kebahagiaan (happiness) sebagai hasil
sampingnya. Perlu dijelaskan bahwa hadirnya pribadi-pribadi lain yang bersahabat
dann dapat dipercaya selalu diharapkan, terutama pada saat-saat mengalami
peristiwa tragis dan menghayati hidup tak bermakan, serta saat menghadapi

berbagai kendala dalam memenuhi makna hidup.

B. Kebermaknaan Hidup Menurut Perspektif Islam

Suyadi (2012: 247) menyampaikan bahwa dalam logoterapi, kehidupan ini
mempunyai makna dalam keadaan apapun dan bagaimanapun, termasuk dalam
penderitaan sekalipun, hasrat hidup bermakna merupakan motivasi utama dalam
hidup ini, manusia memiliki kebebasan dalam upaya menentukan makna hidup,

yakni melalui karya yang diciptakannya, hal-hal yang dialami dan dihayati
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termasuk cinta kasih, atau dalam setiap sikap yang diambil terhadap keadaan dan

penderitaan yang tidak mungkin dapat terelakkan.

Setelah membaca teori dan azas logoterapi, banyak yang sejalan dengan
ajaran Islam terutama cara pandang terhadap manusia. Logoterapi memandang
manusia sebagai unitas bio-psiko, sosiokultural, spiritual serupa pula dengan
pandanagan Islam yang menjelaskan bahwa manusia adalah suci dan beriman.
Manusia pada awalnya yaitu sebelum didhahirkan ke alam maya dalam zaman bayi
adalah bersih atau suci dari dosa di sisi Allah Ta’ala, tetapi setelah bergelombang
dengan pengaruh lumpur-lumpur dan kotoran-kotoran, maka tidak bisa
menanggungnya serta lalai terhadap tugas utamanya, maka manusia itu akan
tertutuplah pintu hubungan diantara Tuhan dengan hamba-Nya (Mannan, 2019: 16).

Sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW.:
Al Gl anlal G aiised 158 ol e U5 85058

“setiap anak Adam dilahirkan dalam keadaan fitri (asli atau suci) tetapi
ibu dan bapak (orang tua/lingkungan) nyalah yang menjadikan dia
Yahudi, Nasrani, atau Majusi” (HR. Bukhari&Muslim, dari Abu Hurairah
ra.)

Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa manusia terdiri dari aspek ruh, jiwa,

dan raga sebagaimana dalam surah as-Sajadah ayat 9:

(%) Q50K 1 SUB238Y15 Sl Al A0 0as 57451 e 48 5 130 8

“kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya ruh
(ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatanm, dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyuku”



34

Tema-tema dalam logoterapi banyak berbicara mengenai kualitas insani
seperti cinta kasih, iman, kebebasan, tanggung jawab dan aktualisasi diri banyak
pula dibahas dalam Al-Qur’an. Bahkan pandnagan manusia sebagai self
determining being yang sadar diri serta mampu meningkatkan kualitas pribadi
sejalan dengan pernytaan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib seseorang
kecuali orang tersebut mengubah apa-apa yang ada di dalam dirinya. Berikut

penjelasan dari QS. Ar’d ayat 11:

A 315 13 5% 281 \,)m@;e,mu)my‘m\ g,f:n\ il wm,axux;w,mwwuum 4

(V1) 5 458 m el L5741 55 S e sl o5

“bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu megikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kau sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
mengehndaki keburukan terhadap suatu kaum, makan tidak ada yang
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia”

Hasrat untuk hidup bermakna sebagai motivasi utama manusia yang
mengarahkan seluruh aktivitas kepada tujuan dan nilai-nilai yang dianggap
berharga serta kebahagiaan merupakan ganjaran (reward) dari keberhasilan
memenuhi makna tersebut. Selaras pula dengan ajaran Al-Qur’an bahwa manusia

akan mendapatkan balasan terggantung apa yang dikerjakannya. QS. An-Nisa ayat

123-124 menjelaskan:

“(pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-angan mu yang kosong
dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli kitab. Barang siapa yang
megerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan
itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya
selain dari Allah. Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik
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laki-laki maupun perempuan sedang ia orang yang beriman, maka mereka
itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun.”

Gambaran logoterapi yang menyatakan bahwa dalam setiap penderitaan
selalu ada makna selaras pula dengan ajaran agama Islam yaang menganjurkan
untuk selalu berfikir positif. Bahwasannya pasti ada hikmah dan kemudahan di
balik suatu kesulitan ataupun musibah. Surah Al-Insyirah ayat 5-6 dan surah Al-

Ankabuut ayat 10 menjelaskan:

“karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (5)
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (6)”

A ) Gl ) e el ol 15 A SRS A58 i 0 8 (ol 136 A A1 U3 e ol G
{PIRCERLE R 1 5

“dan diantara manusia ada orang yang berkata: “kami beriman kepada
Allah”, maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia
menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan sungguh jika
datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata:

“sesungguhnya kami adalah besertamu.” Bukanlah Allah lebih
mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?”

C. Penghafal Al-Qur’an

Menurut Razak (1997: 86), Al-Qur’an ialah kitab suci yang diwahyukan
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat dan petunjuk bagi
manusia dalam hidup dan kehidupannya, menurut harfiah, Qur’an itu berarti

bacaan. Adapun menurut Jalaludin Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang
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disampaikan kepada Rasul-Nya, Muhammad Saw dalam bahasa Arab yang khusus,
dengan perantara Malaikat Jibril As secara bertahap, yaitu dalam kurun waktu 22
tahun 2 bulan 22 hari. Al-Qur’an yang terdiri dari 114 surat tersusun secara
sistematis dari surat Al-Fatiha sampai An-Nas, merupakan mu’jizat dan

membacanya adalah ibadah (Jalaludin, 2009: 11).

Sedangkan menurut pendapat ulama’ yang lain berpendapat, seperti
Quraish Shihab mengatakan bahwa Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan
sempurna” merupakan sesuatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat. Karena
tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca, lima ribu tahun yang lalu
yang dapat menandingi Al-Qur’an Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu. Tiada
bacaan semacam Al-Qur’an yang dibaca oleh ratusan juta orang di dunia yang tidak
mengerti artinya dan atau tidak dapat menulis aksaranya. Bahkan Al-Qur’an dihafal
huruf demi huruf oleh orang di dunia ini, baik itu dari anak-anak, remaja, serta

orang dewasa pun menghafal Al-Qur’an (Shihab, 1996: 3).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Al-Qur’an adalah bacaan yang sempurna dan kitab suci yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan pedoman hidup bagi umat muslim.
Banyak umat muslim berlomba-lomba mempelajari bahkan menghafalkan Al-
Qur’an. Penghafal Al-Qur’an biasanya disebut dengan sebutan hafizh (bagi laki-
laki ) dan hafizhah (bagi perempuan). Kata ini berasal dari hafazha-yahfazu yang
berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab hafizha-
yahfazhu-hifzhan, yaitu memelihara, menjaga dan menghafal (Al-Qusyairi, 2001:

01).
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Menurut Raghib “menghafal Al-Qur’an merupakan tugas yang sangat
mulia dan tanggung jawab yang sangat besar” (As-Sirjani, 2013: 46). Sedangkan
menurut Rauf (2004: 49), definisi menghafal adalah “proses mengulang sesuatu,
baik dengan membaca atau mendengar.” Pekerjaan apapun jika sering diulang-
ulang, pasti menjadi hafal. Seorang yang telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan
di luar kepala, bisa disebut dengan juma’ dan huffazhul Qur’an (Rauf, 2004: 49).
Pengumpulan Al-Qur’an dengan cara menghafal (hifzhuhu) ini dilakukan pada
masa awal penyiaran agama Islam, karena Al-Qur’an pada waktu itu diturunkan
melalui metode pendengaran. Pelestarian Al-Qur’an melalui hafalan ini sangat tepat
dan dapat dipertanggungjawabkan, mengingat Rasulullah SAW tergolong orang
yang ummi (Ichwan, 2001: 99). Allah berfirman QS. Al A’raf ayat 158 artinya:
Al S5 2 5 ) &) VE o5 S B 4T i a0 0 0305 ) g

(YOO ) &85 STaT 6 pudl 5 a5 ity B sl SN (ol a5l

Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah

kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi;

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan
dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya,

Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-
Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat petunjuk™.

Menurut bahasa atau secara etimologi kata ummi dalam ayat diatas orang
yang tidak pandai menulis. Menurut As-Sirjani (2013: 54), ummi adalah orang yang
hidup di lingkungan umat yang tidak biasa belajar menulis. Berdasarkan pendapat
para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penghafal Al-Qur’an adalah
seseorang yang sedang menghafalkan ayat-ayat atau surat-surat Al-Qur’an, baik

dengan mendengar maupun mengulangnya.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah suatu pedoman atau kerangka
penelitian dalam melakukan penelitian. Rancangan penelitian disusun
secara matang dan cermat sehingga nantinya akan sangat membantu peneliti
maupun orang yang membaca hasil penelitiannya untuk memahami masalah
serta solusi dari masalah tersebut (Prastowo, 2012: 93). Kegunaan
rancangan penelitian menurut Prastowo (2012: 95) yaitu sebagai suatu
pedoman dalam menemukan hasil ataupun cara mengatasi suatu
problematika dan mengontrol atau mengendalikan variabel yang saling

berhubungan dalam penelitian.

Penelitian tentang kebermaknaan hidup pada orang dewasa yang
berstatus mahasiswa sekaligus juga menghafal Al-Qur’an ini dilakukan
menggunakan metode penelitian  kualitatif dengan  pendekatan
fenomenologis. Penelitian kualitatif itu sendiri akan dapat membantu
memahami suatu proses, meneliti latar belakang fenomena yang tidak dapat
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, meneliti hal-hal yang berkaitan
dengan responden yang diteliti pada situasi yang alami. Pemilihan jenis

penelitian kualitatif juga didasari oleh alasan bahwa jenis
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penelitian kualitatif bersifat fleksibel, sehingga memungkinkan peneliti

untuk menggunakan metode yang tepat (Chaerani & Subandi, 2010: 51).

Menurut Bogdan dan Toylor (dalam Meleong, 2007: 4), penelitian
kualitatif sendiri merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Penelitian ini termasuk dalam model penelitian kualitatif
deskriptif. Nazir (dalam Prastowo, 2012: 186) menerangkan definisi
kualitatif deskriptif sebagai suatu metode yang digunakan untuk meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Kemudian pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologis yang akan menggambarkan makna dari
pengalaman hidup yang dialami oleh beberapa individu tentang konsep atau
fenomena tertentu, dengan mengeksplorasi struktur kesadaran manusia.
Menurut Ghony & Fauzan (2012: 56), fenomenologi secara harfiah
diartikan sebagai studi yang mempelajari fenomena, seperti penampakan,
segala hal yang muncul dalam pengalaman Kkita, cara kita mengalami
sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman Kkita. Fokus
perhatian fenomenologi tidak hanya sekedar fenomena, akan tet